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 ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh konfirmasi praktis tentang 
pengaruh pengendalian internal, budaya organisasi, religiusitas, dan cinta 
uang terhadap keinginan melakukan kecurangan. Penelitian ini dilakukan pada 
Pegadaian di wilayah Madura. Metode pemilihan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling. Sumber informasi utama dalam penelitian ini 
diperoleh melalui penggunaan survei berbasis kuesioner dengan skala likert, 
yang diberikan kepada staf pegadaian, dengan 52 responden yang 
berpartisipasi. Penelitian ini mempertimbangkan empat variabel independen: 
pengendalian internal, budaya organisasi, religiusitas, dan cinta uang, serta 
satu variabel dependen: kecenderungan melakukan kecurangan. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 25. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal, budaya organisasi, dan 
religiusitas masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kecurangan.  
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1. PENDAHULUAN 

 Kasus kecenderungan kecurangan akuntansi di Indonesia telah berulang-ulang terjadi, dan 

pemberitaan tentang masalah ini kerap muncul dalam berbagai media masa (Darmawan, 2019). Fraud atau 

kecurangan saat ini semakin sulit untuk dihindari dan dapat terjadi dalam berbagai situasi, termasuk 

dalam sektor keuangan, serta terjadi baik pada perusahaan besar maupun usaha kecil (Mardiah & Jasman, 

2021). Kecurangan umumnya digambarkan sebagai perilaku yang tidak sesuai atau melanggar aturan yang 

dilakukan di berbagai jenis organisasi, termasuk sektor swasta dan publik (Husnurrosyidah, 2019). 

Berdasarkan definisi yang tercantum dalam Blaks Law Dictionary yang digunakan sebagai acuan Karyono 

(2013:4), kecurangan didefinisikan sebagai usaha seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari individu 

dengan tindakan yang tidak etis atau dengan memutar kenyataan. Kecurangan harus dihentikan sesegera 

mungkin untuk memastikan tidak ada pihak yang dirugikan karena hal tersebut merupakan perilaku tidak 

wajar yang sengaja dilakukan untuk keuntungan pribadi dan bertentangan dengan kebenaran (Sari et al., 

2019). 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mengatakan terdapat tiga jenis dasar kecurangan 

akuntansi, yakni penipuan dalam laporan keuangan, penyalahgunaan aset, dan korupsi. Menurut laporan 

terbaru dari Association of Certified Fraud Examiners (2022), yang berjudul "Asia-Pacific Occupational 

Fraud 2022: A Report to the Nations," Indonesia menduduki peringkat keempat dalam hal jumlah kasus 

penipuan di tahun 2022, dengan 23 kasus yang dilaporkan. Dengan merujuk pada hasil hasil survei yang 

dipublikasikan ACFE Indonesia, jenis-jenis penipuan yang paling umum terjadi di Indonesia adalah 

korupsi yang mencapai 64,4%, diikuti penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan perusahaan sebesar 

28,9%, serta penipuan yang terkait dengan laporan keuangan, mencapai 6,7%. Sektor yang paling 

terdampak tindakan penipuan adalah industri keuangan dan perbankan, dengan presentase 41,4% (ACFE 

Indonesia, 2020). Jenis sektor keuangan diatur dan diawasi otoritas jasa keuangan (OJK), meliputi sub 

sektor perbankan, sub sektor pasar modal dan sub sektor keuangan non bank yang salah satunya yakni 

pegadaian.  

Salah satu kasus kecurangan di sektor usaha gadai terjadi pada tahun 2022 kemarin, terungkap kasus 

kecurangan di PT Pegadaian Syariah Unit Kwanyar, Kota Bangkalan, yaitu ditemukannya lebih dari 

seratus transaksi fiktif dari tahun 2019 hingga 2021. Kasus ini dimulai dengan penggantian jaminan emas 

asli dengan emas palsu oleh pelaku yang merupakan petugas gadai itu sendiri. Pelaku melakukan ini agar 

dapat menggunakan emas asli tersebut berulang kali untuk mendapatkan kredit dengan menggunakan 

KTP milik kerabat dan anggota keluarganya. Kasus korupsi ini merugikan negara sebesar Rp600.000.000. 

Dalam Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) di Pengadilan Negeri (PN) Surabaya, sidang putusan 

berlangsung pada 24 Agustus 2022, majelis hakim tipikor di PN Surabaya menyatakan tersangka 

dinyatakan bersalah secara sah atas pelanggaran tindak pidana korupsi. Dua tersangka dikenai masa 

tahanan masing-masing selama dua tahun dan enam bulan dengan denda sebesar Rp 50 juta, serta empat 

tahun dan delapan bulan dengan denda sebesar Rp 50 juta. Di samping itu, terdakwa diwajibkan untuk 

mengganti jumlah uang sebesar Rp601.501.100 (Radar Madura.id, 2022).  

Insiden lain menimpa nasabah PT Gadai Mas Jatim di Kabupaten Sampang Madura pada tahun 2023. 

Nasabah merasa dirugikan karena kalung emasnya hilang saat dalam penguasaan petugas Gadai. Ia 

berusaha melaporkan kehilangan tersebut ke kantor polisi dan memerlukan keterangan dari Kantor 

Pegadaian PT Gadai Mas Jatim. Namun, malah dihadapkan pada tuduhan telah menebus barang tersebut. 

Anggota Lembaga Swadaya Masyarakat, Formabes, merespons insiden ini dengan menemui petugas 

pegadaian. Petugas tersebut mengklaim nasabah telah menebus kalung emasnya, tetapi setelah tanda 

tangannya diperiksa, tidak sesuai dengan tanda tangan nasabah. Ada dugaan tanda tangannya telah 
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dipalsukan. Ketika diminta bukti KTP pengambilan, petugas gadai tidak memberikannya. Formabes 

menegaskan dalam prosedur yang diberikan petugas gadai, jika seseorang ingin menebus barang, harus 

dilakukan orang itu sendiri, dan jika ada pihak lain yang datang, harus ada surat kuasa yang sah. Dalam 

kasus nasabah ini, ia tidak pernah memberi perintah atau menebus barang tersebut, sehingga secara 

prosedur otomatis, ini dianggap tidak beres dan bermasalah (Jusi, 2023). Selain itu, terdapat beberapa 

insiden kecurangan yang terjadi di usaha gadai yang tidak pernah dipublikasikan media. Informasi ini 

diperoleh melalui wawancara langsung peneliti dengan karyawan usaha gadai di Bangkalan, dimana 

kecurangan yang kadangkala terjadi pada usaha gadai yaitu, jaminan palsu (gadai fiktif), penyalahgunaan 

uang oleh penaksir atau pihak pemasaran, dan emas palsu.  

Praktik gadai telah banyak beroperasi, berbentuk entitas pemerintah ataupun swasta. Gadai merujuk 

pada praktik utang piutang yang melibatkan jaminan, sementara lembaga atau pihak yang mengelola 

kegiatan tersebut dikenal sebagai pergadaian (Septiana, 2019:192). Kevin Dalvis yang dikutip Septiana 

(2019:154), menyatakan gadai menawarkan solusi finansial yang lebih sederhana dengan persyaratan yang 

lebih mudah dan proses yang lebih cepat jika dibandingkan dengan lembaga keuangan formal seperti 

Bank. Cara mendapatkan kredit gadai sangat sederhana, hanya dengan menunjukkan identitas pribadi dan 

barang gadai sebagai bentuk jaminan. Berdasarkan data putusan MA mengenai tindak pidana yang 

dilakukan di pegadaian, diperoleh hasil ada beberapa jenis kecurangan yang terjadi di sana, antara lain 

rekayasa kredit, tidak menggunakan metode survei untuk pengajuan kredit, penggunaan barang jaminan 

yang bukan milik debitur, pemberian kredit secara fiktif, manipulasi kredit yang dilakukan staf pegadaian, 

dan penundaan pembayaran angsuran (pending angsuran) petugas pegadaian (Purwanto, 2016).  

Kejadian-kejadian yang terkait dengan fraud di atas sangat erat kaitannya dengan fungsi pengendalian 

internal. Kesalahan atau kecurangan lebih mungkin terjadi pada bisnis yang memiliki pengendalian 

internal yang lemah (Abdullah, 2020). Fungsi pengendalian internal diharapkan dapat berperan sebagai 

sarana untuk mengelola, memantau, dan mengarahkan penggunaan sumber daya dalam suatu entitas 

organisasi (Anggoe dan Reskino, 2023). Pengendalian internal yang tidak optimal akan memberikan 

kesempatan bagi oknum pegawai untuk melakukan kecurangan (Rajeswari dan Rasmini, 2022). Hasil 

Penelitian Widiantari dan Sudiana (2023), Putri dan Suartana (2022) menyatakan pelaksanaan yang efektif 

dari pengendalian internal akan mengurangi peluang terjadinya tindakan curang. Sedangkan Kriswantini 

et al. (2023) menyatakan tingkat efektivitas dari pengendalian internal tidak berdampak signifikan 

terhadap kecenderungan terlibat dalam perilaku yang tidak jujur atau perilaku curang.  

Selain itu, ada faktor lain yang menjadi pemicu terjadinya kecurangan, yakni budaya organisasi (Masni 

dan Sari, 2023). Sutrisno (2019:13), menggambarkan budaya organisasi sebagai pengaruh sosial yang 

tersembunyi yang mempengaruhi perilaku karyawan di lingkungan kerja. Budaya organisasi yang kuat 

akan mengurangi peluang bagi anggota organisasi untuk terlibat dalam kecurangan (Haykal et al., 2020). 

Menurut Awanis dan Rini (2023), membangun budaya perusahaan yang mengapresiasi kejujuran dan 

menghormati nilai-nilai etika seperti integritas, keunggulan dalam persaingan, kinerja, pelayanan 

pelanggan, komitmen, dan sebagainya adalah salah satu cara mencegah terjadinya tindakan kecurangan. 

Masni dan Sari (2023), Dewi dan Suardana (2022) mengindikasikan ketika budaya dalam suatu organisasi 

semakin kuat, maka kecenderungan untuk terjadi tindakan kecurangan akuntansi menjadi semakin 

rendah. Namun, Akhsani (2018) menyatakan tidak ada pengaruh dari budaya organisasi terhadap 

kecurangan akuntansi.  

Lemahnya religiusitas seseorang merupakan salah satu elemen lain yang berkontribusi terhadap 

kecurangan dalam organisasi (Dewi et al., 2018). Religiusitas diartikan sebagai keyakinan yang teguh 

terhadap keberadaan Tuhan atau dewa (Said et al., 2018). Cara lain untuk menggambarkan religiusitas 
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adalah penyerahan diri sepenuhnya kepada Yang Mutlak (Tuhan), yang tercermin dalam sikap dan 

tindakan yang konsisten dengan prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran yang dipegang teguh (Umar, 2019). 

Noviyanti dan Adityawarman (2023) menyatakan ketika tingkat religiusitas meningkat, maka karyawan 

seringkali tidak mau melakukan penipuan yang dapat merugikan institusinya. Fenomena ini terjadi karena 

karyawan memiliki kedekatan emosional yang kuat dengan Tuhan mereka. Hasil Penelitian Dewi et al. 

(2018) menyatakan religiusitas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. Sedangkan Hasil 

Penelitian Nafiati dan Ainy (2022) menyatakan kecurangan tidak dipengaruhi religiusitas.  

Love of money mengacu pada perilaku seseorang ketika mereka terlalu mencintai uang dan 

menganggapnya sebagai aspek terpenting dalam hidup mereka (Husnurrosyidah, 2019). Satu strategi 

untuk memperoleh uang adalah dengan menggunakan tindakan yang tidak jujur/menipu, dan mereka 

yang melakukan penipuan sering kali merasionalisasi dan membenarkan tindakan mereka (Muhaimin, 

2021). Seseorang yang menunjukkan perilaku dan sikap negatif terkait memiliki hasrat yang kuat terhadap 

uang akan menjadi serakah, tidak bahagia sepanjang waktu, melakukan apa pun demi uang, bahkan 

menipu (Fade et al., 2022). Muhaimin (2021) dan Husnurrosyidah (2019) sejalan dengan hal tersebut, 

kecenderungan mencintai uang akan meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan dalam 

akuntansi. Sedangkan Suryandari dan Pratama (2021) menyatakan sifat cinta uang tidak berpengaruh pada 

kecurangan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pengendalian Internal dan Kecenderungan Kecurangan  

Istilah pengendalian internal didefinisikan oleh Hery sebagaimana yang dikutip oleh Anggoe dan 

Reskin (2023) sebagai kumpulan peraturan dan pedoman untuk mencegah kekayaan atau aset perusahaan 

disalahgunakan, memastikan tersedianya informasi akuntansi yang tepat dan memadai, dan memastikan 

kepatuhan yang tepat terhadap semua persyaratan hukum dan kebijakan manajemen. Penggunaan 

pengendalian internal memiliki manfaat dalam melindungi sebuah organisasi dari potensi kekurangan 

individu dan mengurangi kemungkinan perilaku yang tidak etis yang melanggar norma dan peraturan 

(Putri dan Suartana (2022). Ketika pengendalian internal tidak berjalan dengan efektif, risiko terjadinya 

penipuan akan meningkat, dan dapat memiliki dampak negatif pada organisasi atau perusahaan (Masni 

& Sari, 2023).  

Berdasarkan Fraud Triangle Theory, faktor penyebab mengapa seseorang melakukan tindakan yang 

tidak jujur atau kecurangan adalah karena kemungkinan terjadinya situasi yang mendukung 

(kesempatan/opportunity). Dengan adanya faktor kesempatan, orang yang bersangkutan dapat dengan 

mudah melaksanakan perbuatannya yang tidak benar (Chandrayatna dan Sari, 2019). Penelitian oleh 

Husnurrosyidah (2019), Pratiwi dan Budiasih (2020) menyatakan pengendalian internal memiliki dampak 

pada keinginan untuk melakukan tindakan tidak jujur dalam bidang akuntansi.  

Sedangkan temuan penelitian yang disampaikan Kriswantini et al. (2023) menghasilkan efisiensi dari 

pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya tindakan curang dalam 

bidang akuntansi. Dengan kata lain, tidak peduli sebaik apapun sistem pengendalian internalnya, jika 

digunakan dengan tidak benar, maka masalah dapat timbul. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya 

maka hipotesis penelitian ini adalah:  

H1 : Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan  

2.2. Budaya Organisasi dan Kecenderungan Kecurangan  

Sutrisno mendefinisikan budaya organisasi sebagai kekuatan sosial terselubung yang mempengaruhi 
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bagaimana karyawan berperilaku saat melakukan pekerjaan mereka (Awatif dan Tyas, 2022). Apabila 

budaya atau kebiasaan maupun aturan yang berlaku di dalam sebuah entitas mementingkan integritas, 

tindakan penipuan dapat dihindari (Haykal et al., 2020). Dengan merujuk pada prinsip rasionalisasi, 

diuraikan penerapan budaya yang positif di lingkungan organisasi dapat mendorong karyawan untuk 

mengikuti hukum dan menahan diri untuk tidak melakukan rasionalisasi kecurangan (Rajeswari dan 

Rasmini, 2022). Jika perusahaan menanamkan nilai-nilai yang kuat kepada karyawannya, seperti anggapan 

kecurangan atau perilaku yang melanggar prinsip etika ialah tindakan yang tidak bermoral dan 

berdampak negatif kepada banyak orang, maka kecurangan akan lebih kecil kemungkinannya untuk 

terjadi (Chandrayatna & Ratna Sari, 2019). 

Menurut penelitian Masni dan Sari (2023), Haykal et al. (2020), disimpulkan budaya organisasi 

memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Sedangkan menurut (Akhsani, 

2018), tidak terdapat dampak yang berarti dari budaya organisasi terhadap tindakan kecurangan dalam 

bidang akuntansi. Maka dari itu, asumsi yang diusulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2 : Budaya Organisasi Berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 

2.3. Religiusitas dan Kecenderungan Kecurangan  

Salah satu aspek kontrol internal pada individu adalah tingkat religiusitas yang memiliki potensi 

untuk mempengaruhi serta memberikan dorongan kepada individu dalam tindakan mereka (Uyun et al., 

2020). Religiusitas mengacu pada kepatuhan seseorang secara menyeluruh kepada Tuhan, yang berbentuk 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan prinsip-prinsip moral ajaran agama yang dianutnya (Umar, 2019). 

Religiusitas berpengaruh pada perilaku seseorang sebab orang berpikir agama dapat mengatur dan 

membatasi apa yang mungkin dilakukan seseorang yang bertentangan dengan agamanya (Vacumi dan 

Halmawati, 2022).  

Penelitian Dewi et al. (2018) dan Said et al. (2018) menyatakan tingkat religiusitas secara signifikan 

berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. Namun, penelitian Nafiati dan Ainy (2022) 

menyatakan religiusitas tidak berpengaruh terhadap kecurangan. Maka dari itu, asumsi yang diusulkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H3 : Religiusitas berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan  

2.4. Love of Money dan Kecenderungan Kecurangan  

Arti penting yang dilekatkan orang pada uang dan sejauh mana mereka mengejarnya dapat dianggap 

sebagai esensi dari love of money (Oliveira dan Marques, 2020). Suryandari dan Pratama (2021) menyatakan 

kecintaan seseorang terhadap uang adalah sifat yang sepenuhnya melekat pada kepribadiannya (yaitu, 

bukan hasil dari pengaruh luar). Berdasarkan Fraud Triangle Theory, rasionalisasi merupakan salah satu 

penyebab terjadinya fraud (Chandrayatna & Ratna Sari, 2019). Menurut Ariely yang dikutip Muhaimin 

(2021) mengungkapkan, seseoran g dapat dengan mudah mencari alasan (pembenaran) dan memberikan 

pengertian pada perilaku tidak jujur mereka jika itu menjadi sarana untuk memenuhi keinginan mereka 

untuk mendapatkan uang.  

Hasil penelitian yang disajikan Muhaimin (2021) dan Meurah et al., (2022) menyoroti adanya dampak 

love of money terhadap perilaku kecurangan. Namun, temuan yang diungkapkan Suryandari dan Pratama 

(2021) menegaskan tidak ada hubungan antara sifat cinta uang dengan kecenderungan melakukan 

kecurangan. Dari analisis tersebut, maka ditariklah hipotesis penelitian ini sebagai berikut:  

H4 : Love of money berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan 
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3. METODE PENELITIAN 

PopuIasi daIam penelitian adaIah staf Pergadaian di Madura. Pada penelitian ini teknik pengambilan 

sampeI yang digunakan metode purposive sampling. SampeI dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 

(1) Karyawan yang bekerja sebagai kepala unit, kasir, penaksir, dan Marketing/sales officer. (2) Karyawan 

dengan masa kerja lebih dari satu tahun.  

Model Penelitian  

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + + β3 X3 + β4 X4 + e...  

Keterangan:  

Y : Variabel Dependen  

X : Variabel Independen  

a : Konstanta  

β : Koefisien regresi  

e : Error 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Pengendalian 

Internal 
52 37 50 44.0192 3.83222 

Budaya 

Organisasi 
52 34 50 43.2692 4.42416 

Religiusitas 52 38 50 45.9231 3.61829 

Love Of Money 52 25 60 42.9615 7.41213 

Kecenderungan 

Kecurangan 
52 10 23 15.5192 3.67552 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti (2024). 

Dari hasil analisis statistik deskriptif pada tabel, diperoleh informasi mengenai nilai terkecil, terbesar, 

rata-rata, dan deviasi standar dari setiap variabel seperti diuraikan di bawah ini:  

Variabel pengendalian internal dengan nilai terendah sebesar 37,00, nilai tertingginya 50,00 dan nilai 

rata-rata sebesar 44,0192 dengan standar deviasi sebesar 3,83222. Variabel budaya organisasi dengan nilai 

terendah sebesar 34,00, nilai tertingginya 50,00 dan nilai rata-rata sebesar 43,2692 dengan standar deviasi 

sebesar 4,42416. Variabel religiusitas dengan nilai terendah sebesar 38,00, nilai tertingginya 50,00 dan nilai 

rata-rata sebesar 45,9231 dengan standar deviasi sebesar 3,61829. Variabel love of money dengan nilai 

terendah sebesar 25,00 nilai tertingginya 60,00 dan nilai rata-rata sebesar 42,9615 dengan standar deviasi 

sebesar 7,41213. Variabel Kecenderungan Kecurangan dengan nilai terendah sebesar 10,00, nilai 

tertingginya sebesar 23,00 dan nilai rata-rata sebesar 15,5192 dengan standar deviasi sebesar 3,67552. 
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4.2. Pembahasan 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T-Statistik Sig. 
B Std Error 

(Constant) 61.775 2.721 22.701 0.000 

Pengendalian Internal -0.225 0.088 -2.567 0.013 

Budaya Organisasi -0.190 0.060 -3.184 0.003 

Religiusitas -0.567 0.080 -7.082 0.000 

Love Of Money -0.049 0.028 -1.757 0.085 

Sumber : Output SPSS, Diolah Peneliti (2024). 

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi pengendalian internal menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,013 dengan t-hitung mencapai -2.567. Dari hasil ini, dapat disimpulkan nilai signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan dari pengendalian 

internal terhadap kecenderungan kecurangan, sehingga hipotesis pertama diterima. Hasil uji ini 

memperlihatkan semakin baik atau efektifnya pengendalian internal, maka peluang untuk perilaku tidak 

jujur atau perilaku curang akan semakin berkurang.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Husnurrosyidah (2019), Pratiwi dan Budiasih (2020) yang 

menyatakan pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap kecenderungan perilaku tidak jujur dalam 

bidang akuntansi. Menurut Fraud Triangle Theory, factor penyebab yang mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan yang tidak jujur adalah adanya peluang atau kesempatan (opportunity). Dengan 

adanya aspek peluang ini, pelaku kecurangan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk melaksanakan 

tindakan mereka dengan lebih bebas (Chandrayatna dan Sari, 2019). Ketika pengendalian internal tidak 

berjalan dengan efektif, risiko terjadinya penipuan akan meningkat, dan dapat memiliki dampak negatif 

pada organisasi atau perusahaan (Masni & Sari, 2023).  

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi budaya organisasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,003 dengan t-hitung mencapai -3.184. Dari hasil ini, dapat disimpulkan nilai signifikansinya lebih kecil 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan dari budaya organisasi 

terhadap kecenderungan kecurangan, sehingga hipotesis kedua diterima. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan semakin optimal nilai budaya perusahaan, semakin menurun probabilitas terjadinya 

perilaku curang di lingkungan institusi tersebut.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Masni dan Sari (2023), Haykal et al. (2020), yang menyimpulkan 

budaya organisasi memiliki pengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan akuntansi. Berdasarkan 

unsur rasionalisasi, menjelaskan budaya baik yang diterapkan suatu organisasi dapat mendorong 

karyawan untuk mengikuti hukum dan menahan diri untuk tidak melakukan kecurangan (Rajeswari dan 

Rasmini, 2022). Jika perusahaan menanamkan nilai-nilai yang kuat kepada karyawannya, seperti anggapan 

kecurangan merupakan tindakan yang tidak bermoral dan berdampak negatif kepada banyak orang, maka 

kecurangan akan lebih kecil kemungkinannya untuk terjadi (Chandrayatna & Ratna Sari, 2019). Apabila 

budaya atau norma-norma yang berlaku dalam suatu organisasi mementingkan integritas, tindakan 

penipuan dapat dihindari (Haykal et al., 2020).  
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Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi religiusitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 

dengan t-hitung mencapai -7.082. Dari hasil ini, dapat disimpulkan nilai signifikansinya lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan dari religiusitas terhadap 

kecenderungan kecurangan, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil uji ini memperlihatkan semakin 

besar ketaatan agama (religiusitas) seseorang, semakin kecil kemungkinan untuk melakukan tindakan 

yang tidak jujur.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Dewi et al. (2018), Said et al. (2018), Vacumi dan Halmawati (2022) 

menyatakan tingkat religiusitas secara signifikan berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan. 

Ketika tingkat religiusitas meningkat, maka karyawan seringkali tidak mau melakukan penipuan yang 

dapat merugikan institusinya. Fenomena ini terjadi karena karyawan memiliki kedekatan emosional yang 

kuat dengan Tuhan mereka (Noviyanti dan Adityawarman, 2023). Orang yang memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi cenderung memberikan kesan positif dan memiliki motivasi yang kuat untuk patuh 

pada aturan-aturan yang berlaku dalam suatu organisasi serta mereka juga lebih cenderung untuk 

menjalani kehidupan yang jujur (Muhaimin, 2021). Menurut Aida yang dikutip Vacumi dan Halmawati 

(2022), religiusitas berpengaruh pada perilaku seseorang sebab agama dapat mengatur dan membatasi apa 

yang mungkin dilakukan seseorang yang bertentangan dengan agamanya. Individu meyakini jika 

individu berperilaku tidak etis maka akan mendapatkan siksa dan jauh dari jalan Tuhan dan agama (Uyun 

et al., 2020).  

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi love of money menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,085 

dengan t-hitung mencapai -1.757. Dari hasil ini, dapat disimpulkan nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan tidak ada pengaruh dari love of money terhadap kecenderungan 

kecurangan, sehingga hipotesis keempat ditolak.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Suryandari dan Pratama (2021), Oliveira dan Marques (2020), 

Wicaksono dan Urumsah (2016) menyatakan tidak terdapat korelasi yang berarti antara kecintaan 

terhadap uang dan keinginan untuk terlibat dalam perilaku tidak jujur. Kecintaan terhadap uang 

merupakan sifat yang semata-mata dimiliki kepribadian seseorang, menekankan love of money seharusnya 

berasal dari individu secara internal dan bukan dipengaruhi faktor eksternal (Suryandari dan Pratama, 

2021). 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diambil kesimpuIan sebagai berikut: 

Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, Dan Religiusitas berpengaruh terhadap Kecenderungan 

Kecurangan dan Love Of Money tidak berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan. 
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